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ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSP)  

BIDANG BINA MARGA 

 

7 Lingkup pekerjaan untuk AHSP Bina Marga 

7.1 Umum 

Perkembangan Analisis Harga Satuan adalah sebagai berikut: 

 Tahun 1995, perhitungan harga satuan dengan spread sheet berupa 

perangkat lunak untuk perencanaan jalan, disusun oleh Road 
Betterment Office (RBO) Sumatera Barat kemudian dikembangkan oleh 
Ditjen Bina Marga dan dijadikan Panduan Analisis Harga Satuan No. 
028/T/BM/1995 dengan mempergunakan program aplikasi Lotus. 

 Tahun 2002, perangkat lunak AHS dikembangkan oleh (Sumatera 
Road Regional Project) SRRP dan program aplikasi menggunakan 
Microsoft Excel. 

 Panduan Analisis Harga Satuan No. 008/BM/2008  

 Panduan Analisis Harga Satuan No.008-1/BM/2008 dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum pada 
Desember 2010. 

Kegiatan pekerjaan fisik di Direktorat Jenderal Bina Marga, atau di dinas-

dinas daerah terkait dengan pekerjaan Bina Marga pada umumnya 

mengikuti spesifikasi teknik untuk dokumen kontrak pekerjaan, yaitu 

Spesifikasi Umum dan Spesifikasi Khusus. Spesifikasi tersebut sebagai 

dasar untuk menyusun Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

Informasi terkait dengan analisis harga satuan diberikan seperti contoh 

dalam LAMPIRAN A sampai dengan K. 

  

7.1.1 Spesifikasi umum 

Spesifikasi umum pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan tahun 20141) 

(Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3) yang berlaku di Ditjen Bina Marga terdiri 

atas 10 Divisi. Dokumen ini merupakan bagian dari dokumen kontrak 

pekerjaan, digunakan sebagai ketentuan teknis untuk mencapai suatu 

produk pekerjaan mulai dari proses persiapan, metode pelaksanaan, bahan, 

peralatan, pengendalian mutu, dan tata cara pembayaran. Penerapan 

spesifikasi ini dilakukan selama periode pelaksanaan pekerjaan konstruksi, 

                                                           
1 ) Spesifikasi Umum Pekerjaan Jalan dan Jembatan yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga setiap tahun mungkin ada perubahan. Analisis harga satuan dapat menyesuaikan dengan 
spesifikasi dan kuantitas bahan yang ditetapkan. 
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dan sebagai dasar penentuan pembayaran, serta tidak untuk digunakan 

pada paska periode kontrak dan tidak untuk kegiatan paska audit (post-

audit). 

1) Divisi 1 – Umum 
Seksi 1.1 Ringkasan Pekerjaan 

Seksi 1.2 Mobilisasi 
Seksi 1.3 Kantor Lapangan dan Fasilitasnya 
Seksi 1.4 Fasilitas dan Pelayanan Pengujian 

Seksi 1.5 Transportasi dan Penanganan 
Seksi 1.6 Pembayaran Sertifikat Bulanan 

Seksi 1.7 Pembayaran Sementara (provisional sums) (Tidak ada 
pembayaran sementara dalam kontrak ini) 

Seksi 1.8 Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 

Seksi 1.9 Kajian Teknis Lapangan 
Seksi 1.10 Standar Rujukan 

Seksi 1.11 Bahan dan Penyimpanan 
Seksi 1.12 Jadwal Pelaksanaan 
Seksi 1.13 Prosedur Perintah Perubahan 

Seksi 1.14 Penutupan Kontrak 
Seksi 1.15 Dokumen Rekaman Proyek 

Seksi 1.16 Pekerjaan Pembersihan 
Seksi 1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup 
Seksi 1.18 Relokasi Utilitas dan Pelayanan yang Ada (kecuali disebutkan 

dalam Spesifikasi khusus, tidak ada pembayaran dalam 
kontrak ini) 

Seksi 1.19 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Seksi 1.20 Pengujian Pengeboran 
Seksi 1.21 Manajemen Mutu 

   

2) Divisi 2 – Drainase 

Seksi 2.1 Selokan dan Saluran Air 
Seksi 2.2 Pasangan Batu dengan Mortar 

Seksi 2.3 Gorong-Gorong dan Drainase Beton 
Seksi 2.4 Drainase Porous 
 

3) Divisi 3 – Pekerjaan Tanah 

Seksi 3.1 Galian 
Seksi 3.2 Timbunan 

Seksi 3.3 Penyiapan Badan Jalan 
Seksi 3.4 Pembersihan, Pengupasan, dan Pemotongan Pohon  

Seksi 3.5 Geotekstil 
 

4) Divisi 4 – Pelebaran Perkerasan dan Bahu Jalan 
Seksi 4.1 Pelebaran Perkerasan 

Seksi 4.2 Bahu Jalan 
 

5) Divisi 5 – Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen 
Seksi 5.1 Lapis Pondasi Agregat 
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Seksi 5.2 Perkerasan Berbutir tanpa Penutup Aspal 
Seksi 5.3 Perkerasan Beton Semen 

Seksi 5.4 Lapis Pondasi Semen Tanah 
Seksi 5.5 Lapis Beton Semen Pondasi dan Pondasi Bawah (Cement 
Treated Base CTB dan Cement Treated Subbase CTSB) 

 
6) Divisi – 6 Perkerasan Aspal 

Seksi 6.1 Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat 
Seksi 6.2 Laburan Aspal Satu Lapis (Burtu) dan Laburan Aspal Dua 
Lapis (Burda) 

Seksi 6.3 Campuran Beraspal Panas 
Seksi 6.4 Lasbutag dan Latasbusir (tidak berlaku dalam Spesifikasi 

Umum ini) 
Seksi 6.5 Campuran Aspal Dingin 
Seksi 6.6 Lapis Penetrasi Macadam 

Seksi 6.7 Pemeliharaan dengan Laburan Aspal (Buras) 
 

7) Divisi 7 Struktur 

Seksi 7.1 Beton 
Seksi 7.2 Beton Pratekan 

Seksi 7.3 Baja Tulangan 
Seksi 7.4 Baja Struktur 
Seksi 7.5 Pemasangan Jembatan Rangka Baja 

Seksi 7.6 Pondasi Tiang 
Seksi 7.7 Pondasi Sumuran 

Seksi 7.8 Adukan Semen 
Seksi 7.9 Pasangan Batu 
Seksi 7.10 Pasangan Batu Kosong dan Bronjong 

Seksi 7.11 Sambungan Ekspansi (Expansion Joint) 
Seksi 7.12 Perletakan (Bearing) 
Seksi 7.13 Sandaran (Railing) 
Seksi 7.14 Papan Nama Jembatan 

Seksi 7.15 Pembongkaran Struktur 
Seksi 7.16 Drainase Lantai Jembatan 

 

8) Divisi 8 Pengembalian Kondisi Dan Pekerjaan Minor 

Seksi 8.1 Pengembalian Kondisi Perkerasan Lama 

Seksi 8.2 Pengembalian Kondisi Bahu Jalan Lama pada Perkerasan 
Berpenutup Aspal 

Seksi 8.3 Pengembalian Kondisi Selokan, Saluran Air, Galian, Timbunan 

dan Penghijauan 
Seksi 8.4 Perlengkapan Jalan dan Pengatur Lalu Lintas 
Seksi 8.5 Pengembalian Kondisi Jembatan 

 
9) Divisi 9 – Pekerjaan Harian 

Seksi 9.1 Pekerjaan Harian 



 474 JDIH Kementerian PUPR 

10) Divisi 10 – Pekerjaan Pemeliharaan Rutin 

Seksi 10.1  Pemeliharaan Rutin Perkerasan, Bahu Jalan, Drainase, 

Perlengkapan Jalan dan Jembatan 
Seksi 10.2  Pemeliharaan Jalan Samping dan Jembatan 

 

7.1.2 Spesifikasi khusus 

Beberapa item pekerjaan yang tidak terdapat dalam spesifikasi umum 

disusun dalam spesifikasi khusus.Spesifikasi ini diperlukan karena 

tuntutan pekerjaan yang bersifat spesifik sehingga disusun spesifikasi yang 

bersifat khusus.Spesifikasi khusus dilengkapi dengan contoh analisis harga 

satuan pekerjaan (AHSP). Contoh AHSP tersebut akan menghasilkan harga 

yang tidak sama oleh orang yang berbeda, tergantung pada asumsi dan 

koefisien yang digunakan. Spesifikasi khusus lainnya yang belum dilengkapi 

dengan contoh AHSP dapat disusun tersendiri berdasarkan spesifikasi 

tersebut dan rumus-rumus yang tersedia. 

Beberapa spesifikasi khusus antara lain: 

1) Beton tailing (Skh-1.7.1) 

2) Rumput vetiver 

3) Grouting di bawah perkerasan jalan beton (Skh-1.7.20) 

4) Lapis pondasi pasir aspal (LPPA) (Skh-1.5.7) 

5) Penanganan tanah lunak dengan beban timbunan tambahan 

sementara (surcharge) (Skh-1.3.2) 

6) Pemeliharaan dengan aspal seal coat R-2 (1) 

7) Shortcrete (1.18) 

8) Kerb beton untuk jalan (SNI: 2442 - 2008) 

9) Beton fast track 

10) Beton kadar garam tinggi 

11) Cold mix recycling by foam bitumenbase (CMRFB base) 

12) Cement treated recycling base (CTRB)dancement treated recycling 

subbase (CTRSB) 

13) Geotextile 

14) Lapis penetrasi Macadam asbuton (LPMA) 

15) Campuran beraspal panasdengan Asbuton Lawele (CBA asbuton 

Lawele) 

16) Pemasangan kerb pracetak 

17) Slurry seal 

18) Campuran dingin asbuton emulsi 

19) Campuran hangat asbuton 

20) Campuran panas asbuton 

21) Campuran beraspal panas dengan asbuton lawele (CBA-AsbLawele) 
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22) Perkerasan jalan beton semen pracetak-prategang (SKh.5.7.x) 

23) Material ringan dengan mortar busa untuk konstruksi jalan. Nomor : 

46/SE/M/2015  

24) Spesifikasi Khusus Interim Penyalir Vertikal Pre-Fabrikasi (PVD) dan 
Instrumentasi Geoteknik (SKh 1.3.6) 

25) Spesifikasi Khusus Interim Instrumentasi Geoteknik. (SKh 1.3.7) 

26) Spesifikasi Khusus Interim Geomembran (SKh 1.3.8) 
27) Spesifikasi Khusus Interim Geogrid untuk Jaring Pengaman Lereng 

Buatan (SKh 1.3.9) 
28) dan lain-lain. 

7.2 Analisis harga satuan dasar (HSD) 

Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) memerlukan 
HSD tenaga kerja, HSD alat, dan HSD bahan. Berikut ini diberikan langkah-

langkah perhitungan HSD komponen HSP. 

7.2.1 Langkah perhitungan HSD tenaga kerja 

Untuk menghitung harga satuan pekerjaan, maka perlu ditetapkan dahulu 

bahan rujukan harga standar untuk upah sebagai HSD tenaga kerja. 

Langkah perhitungan HSD tenaga kerja adalah sebagai berikut: 

a) Tentukan jenis keterampilan tenaga kerja, misal pekerja (P), tukang 
(Tx), mandor (M), atau kepala tukang (KaT) 

b) Kumpulkan data upah yang sesuai dengan peraturan daerah 
(Gubernur, Walikota, Bupati) setempat, data upah hasil survai di 

lokasi yang berdekatan dan berlaku untuk daerah tempat lokasi 
pekerjaan akan dilakukan 

c) Perhitungkan tenaga kerja yang didatangkan dari luar daerah dengan 

memperhitungkan biaya makan, menginap dan transport 

d) Tentukan jumlah hari efektif bekerja selama satu bulan (24 – 26 hari), 

dan jumlah jam efektif dalam satu hari (7 jam). Lihat Rumus (1) 

e) Hitung biaya upah masing-masing per jam per orang 

f) Rata-ratakan seluruh biaya upah per jam sebagai upah rata-rata per 

jam.  

g) Nilai rata-rata biaya upah minimum harus setara dengan Upah 
Mnimum Regional (UMR) daerah setempat. 

Gambaran untuk menetapkan perhitungan HSD upah pekerja di Lampiran 

C, dapat dipakai sebagai contoh dalam menentukan penawaran harga. Lihat 

contoh berikut: 

CONTOH C.1:  Contoh analisis harga satuan dasar upah pekerja (rata-rata) 

per jam 
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7.2.2 Langkah perhitungan HSD alat 

Analisis HSD alat memerlukan data upah operator atau sopir, spesifikasi 

alat meliputi tenaga mesin, kapasitas kerja alat (m³), umur ekonomis alat 

(dari pabrik pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, dan harga alat, 

sesuai dengan uraian dalam 5.2.2.1. Faktor lainnya adalah komponen 

investasi alat meliputi suku bunga bank, asuransi alat, faktor alat yang 

spesifik seperti faktor bucket untuk Excavator, harga perolehan alat, dan 

Loader, dan lain-lain. Jenis alat dapat dilihat pada LAMPIRAN D. 

HSD alat meliputi biaya pasti per jam dan biaya operasi per jam. Langkah 

perhitungan HSD alat adalah sebagai berikut: 

a) Langkah menghitung biaya pasti per jam: 

1) Hitung nilai sisa alat dengan Rumus (2) 

2) Hitung faktor angsuran modal dengan Rumus (3) 

3) Hitung biaya pengembalian modal dengan Rumus (4) 

4) Hitung biaya asuransi dengan Rumus (5) 

5) Hitung biaya pasti dengan Rumus (6) 

b) Langkah menghitung biaya operasional per jam: 

1) Hitung biaya bahan bakar dengan Rumus (7) 

2) Hitungbiaya pelumas  dengan Rumus (8) 

3) Hitung biaya bengkel dengan Rumus (9) 

4) Hitung biaya perawatan/perbaikan dengan Rumus (10) 

5) Hitung biaya operator dengan Rumus (11) 

6) Hitung biaya pembantu operator dengan Rumus (12) 

7) Hitung biaya operasi per jam dengan Rumus (13) 

c) Hitung HSD dengan Rumus (14) 
 

Contoh perhitungan harga satuan dasar alat dapat dilihat pada Lampiran D. 

Lihat: contoh perhitungan berikut: 
CONTOH D.1 Contoh harga perolehan alat 

CONTOH D.2 Analisis harga satuan dasar alat EXCAVATOR 80-140 HP 
CONTOH D.3    Analisis HSD DUMP TRUCK, 10 TON  

CONTOH D.4 Contoh biaya sewa alat hasil analisis beberapa jenis alat, 
kapasitas kerja dan kekuatan mesin 

7.2.3 Langkah perhitungan HSD bahan 

Untuk menghitung harga satuan pekerjaan, maka perlu ditetapkan dahulu 
rujukan harga standar bahan atau HSD bahan per satuan pengukuran 
standar. 
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Analisis HSD bahan memerlukan data harga bahan baku, serta biaya 

transportasi dan biaya produksi bahan baku menjadi bahan olahan atau 

bahan jadi. Produksi bahan memerlukan alat yang mungkin lebih dari satu 

alat. Setiap alat dihitung kapasitas produksinya dalam satuan pengukuran 

per jam, dengan cara memasukkan data kapasitas alat, faktor efisiensi alat, 

faktor lain dan waktu siklus masing-masing. HSD bahan terdiri atas harga 

bahan baku atau HSD bahan baku, HSD bahan olahan, dan HSD bahan 

jadi. Perhitungan harga satuan dasar (HSD) bahan yang diambil dari quarry 

dapat menjadi dua macam, yaitu berupa bahan baku (batu kali/gunung, 

pasir sungai/gunung dll), dan berupa bahan olahan (misalnya agregat kasar 

dan halus hasil produksi mesin pemecah batu dan lain sebagainya) 

Harga bahan di quarry berbeda dengan harga bahan yang dikirim ke base 

camp atau ke tempat pekerjaan, karena perlu biaya tambahan berupa biaya 

pengangkutan material dari quarry ke base camp atau tempat pekerjaan dan 

biaya-biaya lainnya seperti retribusi penambangan Galian C dan biaya 

operasional alat-alat berat. 

 

a) Langkah perhitungan HSD bahan baku  

1) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di quarry, di 
pabrik atau di pelabuhan. 

2) Tabelkan dan beri simbol setiap bahan baku yang sudah dicatat harga 
dan jarak dari quarrynya. 

Dalam LAMPIRAN E diberikan contoh perhitungan dan pencatatan harga 

satuan bahan baku. Lihat: 

CONTOH E.1 Contoh harga bahan baku di quarry. (Lihat Tabel E.1) 

CONTOH E.2 Contoh harga semen Portland yang dikirim ke base 

camp (lihat Tabel E.2) 

CONTOH E.3 Contoh analisis HSD pasir pasang dari quarry ke base 

camp. 

CONTOH E.4 Contoh analisis HSD batu kali dari quarry ke base camp. 

b) Langkah perhitungan HSD bahan olahan:  

(misal batu kali menjadi agregat kasar dan agregat halus, menggunakan 

dua alat berbeda, alat -1: stone crusher danalat-2: wheel loader) 

Perhitungan bahan olahan diperlukan masukan data antara lain: 

- Jarak quarry (bila bahan dasar batu diambil dari quarry) 

- Harga satuan dasar bahan baku atau bahan dasar 

- Harga satuan dasar alat 

- Harga satuan dasar tenaga kerja 
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- Kapasitas alat  

- Faktor efisiensi alat produksi 

- Faktor kehilangan bahan  

Langkah perhitungan HSD bahan olahan adalah sebagai berikut: 

1) Tetapkan proporsi bahan-bahan olahan yang akan diproduksi dalam 
satuan persen (misal agregat kasar K% dan agregat halus H% 

2) Tetapkan berat isi bahan olahan yang akan diproduksi (misal: D1dan 
D2), 

3) Tentukan asumsi transaksi pembelian bahan baku apakah loko atau 
franco di base camp.Tetapkan harga satuan bahan baku, dari quarry, 
pabrik atau pelabuhan. Misalkan harga bahan baku (Rp1) per m³. 

4) Tetapkan alat-alat dan biaya sewanya atau biaya operasinya, masing-
masing yang akan digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi 
bahan olahan, untuk harga di base camp atau di lokasi pekerjaan. 
Misalkan biaya produksi bahan olahan dengan alat-1 (Rp2) per jam, 
dan biaya dengan alat-2 (Rp3) per jam. 

5) Tetapkan kapasitas alat masing-masing dalam m³.. 

6) Tetapkan faktor efisiensi alat (Fa) masing-masing, sesuai dengan 
kondisi alat yang ada. 

7) Tetapkan faktor kehilangan bahan (Fh). 

8) Uraikan metoda pelaksanaan pengolahan bahan baku menjadi bahan 
olahan. 

9) Tetapkan waktu kerja alat-1 adalah satu jam. 

10) Hitung produksi alat-1 (Qb) dan kebutuhan bahan baku (Qg) selama 
satu jam. Produksi alat-1 selama 1 jam:  Qb = Fa x Cp1 / D2. 
Kebutuhan bahan selama 1 jam: Qg = Fa x Cp1 / D1. 

11) Hitung kapasitas alat-2 untuk melayani alat-1. Kapasitas angkut per 
rit: Ka = Fa x Cp2 dalam satuan m³. 

12) Tetapkan waktu siklus (muat, tuang, tunggu dll.): Ts = 2 menit. 

13) Hitung waktu kerja alat-2 memasok bahan baku: Tw = (Qg/Ka x Ts) / 
60, dalam satuan jam. 

14) Biaya produksi Bp = (Ts x Rp2 + Tw x Rp3) / Qb dalam satuan rupiah / 
m³. 

15) Harga satuan bahan olahan: Hsb = (Qg / Qb x Fh x Rp1) + Bp, dalam 
satuan rupiah / m³. 

 

Dalam LAMPIRAN E diberikan contoh perhitungan dan pencatatan harga 
satuan bahan olahan.Lihat: 

CONTOH E.5 Contoh pekerjaan pengadaan agregat kasar/halus. 

CONTOH E.6 Contoh hasil analisis HSD bahan olahan dan bahan 
jadi. Lihat TABEL E.3. 
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c) Langkah perhitungan HSD bahan jadi 

1) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut, di pabrik atau 

di pelabuhan.  

2) Hitung biaya memuat bahan jadi, transportasi dan membongkar 
bahan jadi, per satuan bahan jadi. 

3) Tabelkan dan beri simbol setiap bahan jadi yang sudah dicatat 
harganya, harga di terima di lokasi pekerjaan atau di base camp. 

Dalam LAMPIRAN E diberikan contoh perhitungan dan pencatatan harga 

satuan bahan jadi. Lihat CONTOH E.6, Contoh hasil analisis HSD bahan 

olahan dan bahan jadi. Lihat TABEL E.3. 

7.3 Analisis harga satuan pekerjaan (HSP) 

Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) diperlukan data 
HSD upah, HSD alat dan HSD bahan. 

 
Langkah-langkah analisis HSP adalah sebagai berikut: 

a) Asumsi 

Tetapkan penggunanaan alat secara manual atau mekanis, sesuai 
dengan 5.3.2 dan 5.3.3 dan faktor yang mempengaruhi analisis 

produktifitas sesuai dengan 5.3.2.3, 

b) Urutkan pekerjaan atau metode kerja 

Urutkan pekerjaan yang akan dilakukan, baik menggunanaan alat 

secara manual atau mekanis, sesuai dengan informasi dalam asumsi 
tersebut dan sesuai dengan 5.3.2.2. 

c) Pemakaian bahan, alat, dan tenaga kerja 

a. Koefisien bahan 

Tetapkan koefisien bahan yang digunakan sesuai dengan 5.3.2.4.1 

dan Rumus 16, Rumus 17, dan Rumus 18. 

b. Koefisien alat 

(a) Tetapkan jenis alat, kapasitas alat atau volume yang mampu 

diproduksi alat (Cp atau V), dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi (misal faktor bucket, faktor efisiensi alat, dan faktor 

lainnya), Jenis alat dapat dilihat dalam Tabel 2. Alat bantu (bila 
diperlukan) dapat dilihat dalam Tabel 3. 

(b) Hitung waktu siklus (Ts) sesuai dengan Rumus 15. 

(c) Hitung kapasitas produksi alat per jam (Qi), menggunakan rumus-
rumus yang sesuai dengan jenis alat yang digunakan. Lihat Rumus 

20 sampai dengan Rumus 58. 

(d) Hitung koefisien alat (dalam satuan jam/ satuan pengukuran), 
menggunakan Rumus 19. 
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(e) Bila diperlukan alat bantu, cantumkan jenis dan jumlahnya, 
sesuai dengan Tabel 3. Perhitungan alat bantu adalah lumpsum 

dan harganya relatif kecil sehingga tidak diperhitungkan koefisien 
alatnya. 

c. Koefisien tenaga kerja 

(a) Tetapkan kapasitas produski alat per jam (Qi), sebagai alat 
produksi yang paling menentukan kesinambungan pekerjaan. 

(b) Hitung produksi alat per hari (Qt), menggunakan Rumus 59. 

(c) Tetapkan kebutuhan jenis tenaga kerja (Li) dan jumlah tenaga 
kerja (satuan orang) untuk pekerjaan tersebut, sesuai dengan jenis 

tenaga kerja dalam Bagian-1, Tabel 1. 

(d) Hitung koefisien tenaga kerja setiap jenis tenaga kerja (dalam 
satuan jam/satuan pengukuran), menggunakan Rumus 60, 

Rumus 61 dan/atau Rumus 62. 

d) Perekaman analisis harga satuan 

(a) Susun jenis tenaga (A), jenis bahan (B), dan jenis peralatan (C), 

masing-masing lengkap dengan satuan, koefisien dan harga 
satuan.  

(b) Susun jumlah harga tenaga kerja (A), jumlah harga bahan (B), dan 
jumlah harga peralatan (C) yang digunakan. 

(c) Jumlahkan seluruh harga tersebut sebagai total harga pekerjaan 

(D) = A + B + C 

(d) Hitung biaya overhead dan keuntungan, contoh 15% : E = 15% x D 

(e) Hitung harga satuan pekerjaan F = D + E. 

Lampiran F, contoh analisis harga satuan pekerjaan tanah (galian dan 

timbunan) 

CONTOH F.1: Pekerjaan Galian Tanah Biasa 

CONTOH F.2: Pekerjaan Galian Batu 

CONTOH F.3: Pekerjaan Galian struktur dengan kedalaman 0 – 2 

meter 

CONTOH F.4: Pekerjaan Timbunan Biasa 

LAMPIRAN G, Contoh analisis hargasatuan lapis pondasi agregat Kelas A 

(LPA-A) 

LAMPIRAN H, Contoh analisis harga satuan perkerasan beton semen (Per 

m³) 

LAMPIRAN I, Contoh analisis harga satuan AC-WC (gradasi kasar/halus) 

LAMPIRAN J, Contoh analisis harga satuan pekerjaan beton  

LAMPIRAN K, Contoh analisis harga satuan pekerjaan minor 

CONTOH K.1: Pekerjaan marka jalan termoplastik (m²) 
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7.4 Mobilisasi 

Biaya mobilisasi meliputi sewa tanah, peralatan, fasilitas kantor, fasilitas 

laboratorium, mobilisasi lainnya dan demobilisasi. Biaya sewa tanah per m², 
mobilisasi peralatan pada umumnya alat-alat berat yang harus didatangkan 
ke lokasi atau base camp dengan harga lumpsum. Fasilitas kantor meliputi 

peralatan alat tulis kantor (ATK), alat komunikasi (tilpon/tilpon satelit), 
printer, computer, penyejuk udara, ruang rapat, dan furnitur (meja, kursi, 

lemari arsip), WC/ Kamar mandi, P3K, dapur, alat pemadam kebakaran, air 
bersih, saluran air kotor, dsb). 

7.5 Estimasi biaya kegiatan (kegiatan pekerjaan) 

7.5.1 Umum 

Estimasi biaya suatu kegiatan pekerjaan meliputi mobilisasi dan biaya 

pekerjaan. Biaya pekerjaan adalah total seluruh volume pekerjaan yang 

masing-masing dikalikan dengan harga satuan pekerjaan setiap mata 

pembayaran. Estimasi biaya termasuk pajak-pajak. 

7.5.2 Harga satuan pekerjaan setiap mata pembayaran 

Harga satuan setiap mata pembayaran adalah harga suatu jenis pekerjaan 

tertentu per satuan tertentu berdasarkan rincian metode pelaksanaan, yang 
memuat jenis, kuantitas dan harga satuan dasar dari komponen tenaga 

kerja, bahan, dan peralatan yang diperlukan dan di dalamnya sudah 
termasuk biaya umum dan keuntungan. 

7.5.3 Volume pekerjaan 

Volume pekerjaan untuk setiap mata pembayaran disesuaikan dengan 
kebutuhan per kegiatan pekerjaan yang dicantumkan dalam Daftar 
Kuantitas dan Harga (bill of quantity, BOQ). 

7.5.4 Harga pekerjaan setiap mata pembayaran 

Harga satuan pekerjaan setiap mata pembayaran dicantumkan dalam 

Daftar Kuantitas dan Harga (BOQ) yang merupakan daftar seluruh hasil 
perkalian volume pekerjaan dengan harga satuan setiap mata pembayaran. 

7.5.5 Harga total seluruh mata pembayaran 

Harga total seluruh mata pembayaran merupakan jumlah dari seluruh hasil 
perkalian volume pekerjaan dengan harga satuan pekerjaan masing-masing 

mata pembayaran, belum termasuk pajak-pajak. 

7.5.6 Pajak pertambahan nilai (PPN) 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) besarnya adalah 10% dari harga total 

seluruh mata pembayaran. 
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7.5.7 Perkiraan (estimasi) biaya pekerjaan (kegiatan pekerjaan) 

Perkiraan biaya kegiatan pekerjaan merupakan jumlah dari harga total 

seluruh mata pembayaran ditambah dengan pajak pertambahan nilai (PPN). 
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Lampiran A 
(informatif) 

Contoh analisis volume bahan 

 

A. Perhitungan volume bahan pada pekerjaan tanah  

Material tanah liat dan pasir masing-masing digali dan diangkut dalam 

kondisi lepas untuk kemudian dihamparkan menjadi padat pada pekerjaan 
pemadatan. Pemindahan tanah sebanyak 1.000 m³ dari tanah asli. 

Hitung volumenya sesudah digali (kondisi lepas) untuk diangkut, dan 

hitung volume setelah dipadatkan. 

Dengan mengambil faktor konversi volume dalam Tabel A.1, Bagian-1, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Jenis tanah Asli Asli - Lepas Lepas - Padat 

Pasir 1.000 
m³ 

1,11 x 1.000 = 1.110 
m³ 

0,86 x 1.100 = 935m³ 

Tanah biasa (tanah 
liat berpasir) 

1.000 
m³ 

1,25 x 1.000 = 1.250 
m³ 

0,72 x 1250 = 900m³ 

Batu split (kerikil) 1.000 
m³ 

1,13 x 1.000 = 1.130 
m³ 

0,91 x 1.130 = 1.030 
m³ 

Cadas lunak (pecahan 
cadas atau batuan 
lunak) 

1.000 
m³ 

1,65 x 1.000 = 1.650 
m³ 

0,74 x 1.650 = 1.220 
m³ 
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Lampiran B  
 (informatif) 

Contoh lembar informasi kegiatan pekerjaan 
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Lampiran C  
 (informatif) 

Contoh tarif upah dan analisis HSD upah (tenaga) per jam 

 

C.1 Contoh analisis HSD upah pekerja (rata-rata) per jam 

Dari data yang dikumpulkan melalui suatu survai tahun 2004, diperoleh 

variasi data upah pekerja, seperti tercantum dalam Tabel C.1. 

Dengan asumsi jumlah hari kerja rata-rata 25 hari perbulan dan jumlah 
jam kerja efektif per hari selama 7 jam, upah kerja per jam dapat dihitung. 

 
Tabel C.1 Contoh data upah pekerja 

Variasi Upah pekerja 
Besar 
Upah  

Lama bekerja 
efektif dalam Upah per jam 

(Rp) Sebulan 
(hari) 

Sehari 
(jam) 

Berdasarkan upah pekerja 
per bulan 

837.375
,- per 
bulan 

25 7 
7x25

837.375


 

= Rp.  4.785,00 / 
jam 

Data dasar dari instansi 
yang berwenang 
(dikeluarkan secara rutin 
di Propinsi), sesuai dengan 
harga pasaran upah 
pekerja per hari di lokasi 
pekerjaan (hasil survai) 
tenaga kerja local. 

30.504,

6 

Per hari 

25 7 
7

30.504,6
  

= Rp. 4357,80 / 
jam 

Bila tenaga didatangkan 
dari luar daerah (luar 
lokasi), maka 
diperhitungkan biaya 
transport dan biaya tempat 
menginap sementara 
selama kegiatan pekerjaan 
berjalan per bulan 

779.471
,- 

Per 
bulan 

25 7 
7x25

779.471


 

= Rp.4454,12 / 
jam 

    

Dengan membandingkan ketiga harga dasar di atas, maka dapat diambil 

harga satuan dasar upah pekerja rata – rata sebagai berikut: 

/jamRp.4532,31
3

Rp.4454,12Rp.4357,80Rp.4785



 

Demikian pula halnya untuk harga dasar upah berdasarkan kualifikasi, 

seperti tukang, mandor, operator dan sebagainya, adalah sama seperti 
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menghitung harga dasar untuk pekerja tersebut di atas.Contoh daftar harga 
satuan dasar (HSD) upah per jam lainnya dapat dilihat pada Tabel C.2. 

 

C.2 Contoh daftar harga satuan dasar (HSD) upah per jam 

No. U r a i a n 

 

Kode 

 

 

Satuan 

 

Harga Satuan 

( Rp.) 
Keterangan 

1.   Pekerja (L01) Jam 4.657,31  

 2.   Tukang (L02) Jam 5.963,57 

 3.   M a n d o r (L04) Jam 7.281,29 

 4.   Operator (L08) Jam 4.054,29 

 5.   Pembantu Operator (L09) Jam 3.582,86 

 6.   Sopir / Driver (L10) Jam 6.600,00 

 

7.   

Pembantu Sopir / 

Driver (L11) Jam 4.337,14 

 8.   Mekanik (L07) Jam 3.928,57 

 9.   Pembantu Mekanik (L16) Jam 2.857,14 

 10.   Kepala Tukang (L03) Jam 5.000,00 
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   Lampiran D 
  (informatif) 

 

Contoh harga perolehan alat dan analisis HSD alat  
(biaya sewa alat per jam) 

 

D.1   Contoh harga perolehan alat 

Harga perolehan alat berat tergantung pada merek, negara pembuat, dan 
demand konsumen terhadap merk dagang. Dalam Tabel D.1 disajikan 

beberapa contoh perkiraan harga alat berat yang berlaku tahun 2009 di 
Pulau Jawa.  

Harga tersebut untuk provinsi lain harus disesuaikan dengan harga yang 
berlaku secara umum atau sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
pemerintah daerah setempat.  

Tabel D.1 Contoh nama alat dan daftar harga alat 

No Nama Alat Daftar Harga (Rupiah) 

1 Asphalt Mixing Plant 

 2 Asphalt Finisher 

 3 Asphalt Sprayer 

 4 Bulldozer100-150 Hp 

 5 Compressor 4000-6500 L\M 110.000.000 

6 Concrete Mixer 0.3-0.6 M³ 

 7 Crane 10-15 Ton 

 8 Dump Truck 3-4 M³, 10 Ton 360.000.000 

9 Dump Truck 10 Ton 420.000.000 

10 Excavator 80-140 Hp 934.000.000 

11 Flat Bed Truck 3-4 M³ 

 12 Generator Set 

 13 Motor Grader>100 Hp 

 14 Track Loader 75-100 Hp 

 15 Wheel Loader 1.0-1.6 M³ 

 16 Three Wheel Roller 6-8 T 

 17 Tandem Roller 6-8 T. 

 18 Tire Roller 8-10 T. 

 19 Vibratory Roller 5-8 T. 

 20 Concrete Vibrator 

 21 Stone Crusher 

 22 Water Pump 70-100 Mm 

 23 Water tanker3000-4500 L. 

 24 Pedestrian Roller 

 25 Tamper 
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No Nama Alat Daftar Harga (Rupiah) 

26 Jack Hammer 

 27 Fulvi Mixer 

 28 Concrete pump 

 29 Trailer 20 Ton 

 30 Pile Driver + Hammer 

 31 Crane On Track 35 Ton 

 32 Welding Set 

 33 Bore Pile Machine 

 34 Asphalt Liquid Mixer 

 35 Trailler 15 Ton 

 36 Rock Drill Breaker 

 37 Cold Milling 

 38 Cold Recycler 

 39 Hot Recycler 

 40 Aggregat (chip) Spreader 

 41 Asphalt Distribution 395.000.000 

42 Split Form Paver 

 43 Concrete Pan Mixer 

 44 Concrete Breaker 

 45 Asphalt Tanker 

 46 Cement Tanker 

 47 Concrete Mixer (350) 

 48 Vibrating Rammer 

 49 Truk Mixer 

 50 Bore Pile Machine Dia 60 

 51 Crane On Track 75 - 100Ton 

 52 Blending equipment  

34a Asphalt liquid mixer  

53 Bar bender  

54 Bar cutter  

55 Breaker  

56 Grouting pump  

57 Jack hidrolic  

58 Mesin las  

59 Pile driver leader, 75 Kw  

60 Pile hammer  

61 Pile hammer, 2,5 Ton  

62 Stressing jack  

63 Welding machine, 300 A  
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D.2   Analisis HSD alat EXCAVATOR 80-140 HP  

Data yang diperlukan meliputi: 
1) Upah pekerja, lihat CONTOH C.2, Tabel C.2 
2) Harga perolehan alat, lihat CONTOH D.1, Tabel D.1 

3) Harga bahan bakar/pelumas dan lainnya, lihat CONTOH E.6, Tabel E.2 
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D.3 Analisis HSD DUMP TRUCK, 10 TON  

 
CATATAN: 

Rentang persentase penggunaan bahan bakar/pelumas, biaya 

bengkel, dan perawatan tergantung pada jumlah jam kerja dalam satu 

tahun, dan  tergantung pada berat-ringannya pekerjaan. Makin berat 

pekerjaan diambil nilai tertinggi. (Lihat 5.2.2.2.2.2.) 
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D.4   Contoh biaya sewa alat hasil analisis beberapa jenis alat, kapasitas 
kerja dan kekuatan mesin 

Berikut ini contoh harga sewa alat berdasarkan tenaga mesin (HP), 
kapasitas, harga alat, upah dan bahan bakar/pelumas yang diperlukan. 

No. Uraian Kode HP Kapasitas Satuan 
Harga alat 

Rp 

Sewa alat 

Rp 

1 Asphalt mixing plant E01 294,0  60,0  T/Jam  
4.818.593,0

8  

2 Asphalt finisher E02 72,4  10,0  Ton  820.779,19  

3 Asphalt sprayer E03 4,0  850,0  Liter   

4 Bulldozer 100-150 hp E04 155,0  -   -  402.799,43  

5 
Compressor 4000-
6500 l\m 

E05 60,0  5.000,0  
CPM/(L

/m) 
 106.890,74  

6 
Concrete mixer 0.3-
0.6 m³ 

E06 20,0  500,0  Liter   

7 Crane 10-15 ton E07 138,0  15,0  Ton   

8 Dump Truck 3.5 ton E08 100,0  3,5  Ton   

9 Dump Truck 10 ton E09 190,0  10,0  Ton 420.000.000 212.812,53 

10 Excavator 80-140 hp E10 133,0  0,9  m³ 934.000.000  383.294,39  

11 Flat bed truck 3-4 m³ E11 190,0  10,0  ton   

12 Generator set E12 180,0  135,0  KVA  277.104,99  

13 Motor grader >100 hp E13 135,0  10.800,0  -  327.468,61  

14 

Track Loader 75-100 
hp E14 70,0  0,8  

m³ 

  

15 

Wheel Loader 1.0-1.6 
m³ E15 96,0  1,5  

m³ 

 253.964,94  

16 

Three wheel roller 6-8 
t E16 55,0  8,0  Ton   

17 Tandem roller 6-8 t. E17 82,0  8,1  Ton  379.339,78  

18 Tire roller 8-10 t. E18 100,5  9,0  Ton  335.448,22  

19 Vibratory roller 5-8 t. E19 82,0  7,1  Ton  316.831,09  

20 Concrete vibrator E20 5,5  25,0  -  18.353,23  

21 Stone crusher E21 220,0  50,0  T/Jam   

22 

Water pump 70-100 
mm E22 6,0  -   -   

23 

Water tanker 3000-
4500 l. E23 100,0  4.000,0  Liter  155.193,02  

24 Pedestrian roller E24 8,8  835,00  Ton   

25 Tamper E25 4,7  121,00  Ton   

26 Jack Hammer E26 0,0  1.330,00  -  15.795,70  

27 Fulvi mixer E27 345,0  2.005,00  -   

28 Concrete pump E28 100,0  8,00  m³  155.156,84  

29 Trailer 20 ton E29 175,0  20,00  Ton   

30 Pile driver + hammer E30 25,0  2,50  Ton   

31 Crane on track 35 ton E31 125,0  35,0  Ton   

32 Welding set E32 40,0  250,0  Amp   

33 Bore pile machine E33 150,0  2.000,0  Meter   

34 Asphalt liquid mixer E34 5,0  1.000,0  Liter   

35 Tronton E35 150,0  15,0  Ton   

36 Cold milling E36 248,0  1.000,0  m   

37 Rock drill breaker E37 3,0  - -   266.452,13  

38 Cold recycler E38 900,0  2,2  M   

39 Hot recycler E39 400,0  3,0  M   
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No. Uraian Kode HP Kapasitas Satuan 
Harga alat 

Rp 

Sewa alat 

Rp 

40 
Aggregat (chip) 
spreader 

E40 115,0  3,5  M   

41 Asphalt distributor E41 115,0  4.000,0  Liter   

42 Slip form paver E42 105,0  2,5  M   426.628,68  

43 Concrete pan mixer E43 134,0  600,0  Liter   493.265,26  

44 Concrete breaker E44 290,0  20,0  m³/jam   

45 Aspahlt tanker E45 190,0  4.000,0  liter   

46 Cement tanker E46 190,0  4.000,0  liter   

47 Condrete mixer (350) E47 20,0  350,0  liter   

48 Vibrating rammer E48 4,2  80,0  KG   

49 Truk mixer (agitator) E49 220,0  5,0  M³  449.232,73  

50 Bore pile machine E50 125,0  60,0  CM   

51 
Crane on track 75-

100 ton 
E51 200,0  75,0  Ton   

52 Blending equipment E52 50,0  30,0  Ton   

53 Asphalt liquid mixer E34a 40,0  20.000,0  Liter   

54 Water jet E53 - 600 
Liter/J

am 
 18.534,21 
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Lampiran E  
(informatif) 

Contoh harga bahan baku dan analisis HSD bahan dan bahan olahan 

 

E.1 Contoh harga bahan baku di sumber bahan (quarry) 

Harga bahan baku dalam Tabel E.1 adalah contoh harga royalti yang 
diperoleh dari data setempat atau harga di Quarry. Harga tersebut sudah 

termasuk biaya retribusi daerah yang besarnya ditetapkan oleh Pemerintah 
Daerah setempat. 

Data jarak antara Quarry dan tempat pekerjaan atau base camp akan 

berpengaruh terhadap perhitungan harga satuan dasar bahan yang diterima 
di lokasi pekerjaan atau base camp. Lihat CONTOH E.2, Tabel E.2 

Tabel E.1 - Contoh harga bahan baku di Quarry 

No. U r a i a n Satuan 
Harga royalty 

(Rupiah) 

Jarak dari 

quarry 
KET. 

1. M01  -  P a s i r  Pasang m³ 25.750,00  20,00   Ke Base camp 

  M01  -  P a s i r  Beton m³ 20.000,00  7,00   Ke Lokasi Pek. 

2. M02  -  Batu Kali m³ 19.500,00  20,00   Ke Lokasi Pek. 

3. M06  -  Batu Belah/batu Besar m³ 9.000,00  25,00   Ke Lokasi Pek. 

4. M07  -  G r a v e l m³ 8.000,00  25,00   Ke Base camp 

5. 

M10  -  Aspal Cement 

(Pelabuhan) Ton  1.100.000,00 190,00   Ke Base camp 

6. M16  -  S i r t u m³ 17.500,00  20,00   Ke Lokasi Pek. 

7. M44  -  Pasir Urug m³ 18.000,00  15,00   Ke Lokasi Pek. 

8 M08 - Tanah Timbun m³ 20.300,00  10,00   Ke Lokasi Pek. 

9 M09 - Material Pilihan m³ 20.300,00  10,00   Ke Lokasi Pek. 

 

E.2  Contoh analisis HSD semen Portland yang dikirim ke base camp 
(franco di base camp) 

Dalam Tabel E.2 disajikan perhitungan harga semen portland franco di base 
camp setelah memperhitungkan biaya handling, transport, pembongkaran, 
dan bahan terbuang yang tidak berguna (waste) sekitar 2% - 3%. 

Tabel E.2 - Contoh analisis HSD semen 

No Uraian Kegiatan 
Biaya Jumlah 

Kombinasi 
(Rp) Rp/satuan Jumlah (Rp) 

1 Harga di Pabrik Rp/ton 1.100.000,00 1.100.000,00 

2 Handling  -  -  - 

3 Transport ke kegiatan pekerjaan Rp/ton  -  - 

4 Pembongkaran, gudang Rp/ton 20.261,90 20.261,90 

5 Waste 3% Rp/ton 33.000,00 33.000,00 

 

Subtotal Rp/ton   1.153.261,90 
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No Uraian Kegiatan 
Biaya Jumlah 

Kombinasi 

(Rp) Rp/satuan Jumlah (Rp) 

6 

Keuntungan & Overhead 

5 % (hanya utk pekerjaan 

harian) 

Rp/ton   57.663,10 

 
Total jumlah Rp/ton   1.210.925,00 

7 Harga per zak, 50 kg  Rp/zak   60.546,25 

8 Harga per kg Rp/kg  1.210,925 

E.3  Contoh analisis HSD pasir pasang dari sumber bahan (quarry) ke 
lokasi pekerjaan atau base camp 
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Harga bahan baku pasir pasang (M01) di Quarry Rp 25.750 per m³ dan 

harga bahan baku pasir beton Rp 20.000. Dari analisis harga di Base camp 
atau lokasi pekerjaan dengan jarak dari Quarry 20 km, maka harga pasir 

pasang menjadi Rp 142.000 (lihat analisis harga pasir pasang dalam 
CONTOH E.3). 

Analogi dengan analisis HSD pasir pasang, harga pasir beton dengan jarak 

dari Quarry 7 km, maka harga pasir beton Rp 96.500 per m³. Tetapi bila 
jarak Quarry pasir beton 20 km, maka harga pasir beton menjadi Rp 

171.000 per m³ (analisis harga pasir beton dapat dilakukan dengan 
mengganti jarak yang semula 7 km menjadi 20 km pada kolom Jarak 

Quarry dalam Tabel E.1). 

Dari kenyataan ini menunjukkan bahwa lokasi dan perbedaan jarak antara 
Quarry dan lokasi pekerjaan atau Base camp sangat menentukan harga 

satuan dasar (HSD) bahan. 

Contoh harga satuan (royalty) dalam Tabel E.1 harus dicantumkan dalam 

lembar Analisis Quarry. Harga tersebut harus disesuaikan dengan harga 
yang berlaku secara umum di lokasi setempat. Harga satuan yang 

tercantum tersebut adalah contoh harga bahan baku yang berlaku tahun 
2006 di Jawa Barat. Tabel E.1 harus memuat seluruh jenis bahan yang 
akan digunakan dalam suatu kontrak pekerjaan, termasuk bahan alternatif 

yang mungkin akan digunakan, serta harga dan jarak ke lokasi atau base 
camp yang berlaku pada tahun yang sedang berjalan.  

E.4 Analisis HSD bahan baku batu kali di Base camp 

Jenis  : Batu kali (Kode: M-02) 
Lokasi  : Quarry  

Tujuan  : Lokasi pekerjaan 
Produksi bahan di Quarry menggunakan alat berat yaitu Excavator 80-140 

HP (E10) dan Dump Truck 10 Ton (E09).  

Harga bahan baku di quarry, jarak dari quarry ke lokasi pekerjaan atau 

base camp, harga sewa alat berat atau HSD alat per jam, dan kapasitas 
produksi alat (m³) akan menentukan harga bahan di lokasi pekerjaan.  

Dengan beberapa asumsi yang sama, urutan kerja dapat dianalogikan 
dengan CONTOH E.3 pada analisis HSD pasir pasang, sebagai berikut: 
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E.5 Pekerjaan pengadaan agregat kasar/halus (HSD bahan olahan) 

Agregat kasar atau halus dapat terbuat dari batu kali yang dipecah dan 
pasir. 

Data yang diperlukan meliputi: 

1) Harga bahan baku batu kali, lihat contoh seperti dalam Tabel C.1. 

Lampiran C 
2) Biaya sewa alat pemecah batu per jam (Rp3), lihat contoh seperti dalam 

Tabel C.4, Lampiran C 

3) Biaya sewa alat Wheel Loader (Rp2). lihat contoh seperti dalam Tabel C.4, 
Lampiran C 

4) Harga upah pekerja, lihat contoh seperti dalam Tabel C.2, Lampiran C 
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E.6. Contoh hasil análisis HSD beberapa jenis bahan atau bahan olahan 

Tabel E.3   Contoh HSD bahan dan bahan olahan 
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Lampiran F  
(informatif) 

Contoh analisis harga satuan pekerjaan tanah (galian dan timbunan) 

F.1: Pekerjaan galian tanah biasa 
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V. CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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F.2: Pekerjaan galian batu 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 

SATUAN PEKERJAAN 
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F.3: Pekerjaan galian struktur dengan kedalaman 0 – 2 meter 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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F.4: Pekerjaan galian struktur dengan kedalaman 2 – 4 meter 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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F.5: Pekerjaan timbunan biasa dari sumber galian 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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F.6: Pekerjaan gorong-gorong pipa beton bertulang, diameter 65 cm 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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Lampiran G 
 (informatif) 

Contoh analisis harga satuan lapis pondasi agregat Kelas A (LPA-A) 
 

 



 515 JDIH Kementerian PUPR 

 

 



 516 JDIH Kementerian PUPR 

IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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LAMPIRAN H 
(informatif) 

Contoh analisis harga satuan perkerasan beton semen (per m³) 

H.1: Lapis fondasi beton kurus 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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H.2: Lapis perkerasan beton semen 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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H.3: Lapis perkerasan beton semen tulangan tunggal 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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Lampiran I 
 (informatif) 

Contoh analisis harga satuan perkerasan beraspal 

I.1: Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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I.2: Laston lapis aus (AC-WC) 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 

 

 

 



 532 JDIH Kementerian PUPR 

 

 

I.3: Laston lapis penetrasi makadam  (Lapen) 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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Lampiran J  
(informatif) 

Contoh analisis harga satuan pekerjaan beton semen 

J-1: Contoh analisis harga satuan beton mutu sedang fc' 30 MPa lantai 

jembatan 
       (Proporsi bahan berdasarkan berat ke volume) 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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J.2: Contoh pasangan batu kosong 
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J.3: Contoh baja tulangan U24 Polos 
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J.4 Penyediaan tiang pancang beton bertulang pracetak ukuran 350 mm 
x 350 mm setiap 1 m’ 

 

 

ITEM PEMBAYARAN NO. : 7.6 (10) a Analisa EI-7610a

JENIS PEKERJAAN : Penyediaan Tiang Pancang Beton  Bertulang Pracetak ukuran 350 x 350mm

SATUAN PEMBAYARAN : M1         URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

FORMULIR STANDAR UNTUK

No. U R A I A N KODE KOEF. SATUAN KETERANGAN

                                                                                                            

I. Asumsi

1    Membeli Tiang Pancang jadi dari Pabrik dan diterima di lokasi jembatan

2    Lokasi pekerjaan : di setiap jembatan

3    Jarak rata-rata Base camp ke lokasi pekerjaan (L) L 10 km

4    Jam kerja efektif per-hari(Tk) Tk 7 jam

5    Panjang Tiang (p) p 12,00 m

6    Ukuran tiang pancang (Uk) Uk 0,35 m

II. URUTAN KERJA

1    Unit tiang pancang prategang pracetak diangkut dari

pabrik ke base camp menggunakan tronton

2    Memuat & menurunkan dari/ke trailer dengan

menggunakan Crane

BAHAN

Tiang pancang beton pracetak lengkap p 12,00 m

Volume beton tiang pancang = Uk^2*p vol 1,47 m3

Alat

CRANE (E07)

Kapasitas (V2) V1 1,00 batang

Faktor Efisiensi alat (Fa) Fa 0,83

Waktu siklus (T1):

- Waktu muat bongkar (T3) T1 10,00 menit

- dan lain-lain (T4) T2 10,00 menit

Ts1 20,00 menit

Kap. Prod. / jam (Q2) =  p x V2 x Fa x 60 Q1 29,88 m

Ts1

Koefisien Alat / m = 1 : Q1 (E29) 0,0335 jam

ALAT  BANTU

Diperlukan alat bantu kecil antara lain :

- Alat kecil lainnya.

TENAGA

Produksi Tiang dalam 1 hari = Tk x Q1 Qt 209,16 m

Kebutuhan tenaga tambahan di lokasi :

- Mandor (M) 1,00 orang

- Tukang  (Tb) 1,00 orang

- Pekerja (P) 4,00 orang

Koefisien Tenaga / M3   :

-  Mandor 1,40 jam

-  Tukang 2,80 jam

-  Pekerja 5,60 jam



 543 JDIH Kementerian PUPR 

 
 

  

FORMULIR STANDAR UNTUK

PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

                                                                                                            

PROYEK :

No. PAKET KONTRAK :

NAMA PAKET :

:

PROP / KAB / KODYA :

ITEM PEMBAYARAN NO. : 7.6 (10) a PERKIRAAN VOL. PEK. : 0,00

JENIS PEKERJAAN : Penyediaan Tiang Pancang Beton  Bertulang Pracetak ukuran 350 x 350mmTOTAL HARGA (Rp.) : 0,00

SATUAN PEMBAYARAN : M1 % THD. BIAYA PROYEK : 0,00

PERKIRAAN HARGA

NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SATUAN

(Rp.)

A. TENAGA

1. Pekerja (L01) jam 5,6000 4.657,31 26.080,96

2. Tukang (L02) jam 2,8000 6.088,57 17.048,00

3. Mandor (L03) jam 1,4000 7.281,29 10.193,80

53.322,76

B. BAHAN

1. Tiang pancang pracetak (M12) bh 0,0833 1.500.000,00 125.000,00

125.000,00

C. PERALATAN

1. Crane jam 0,0335 856.304,42 28.658,11

28.658,11

D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN  ( A + B + C ) 206.980,87

E. OVERHEAD & PROFIT 10,0 %  x  D 20.698,09

F. HARGA SATUAN PEKERJAAN  ( D + E ) 227.678,96

Note: 1SATUAN dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

berat untuk bahan-bahan.

2 Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan 

dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali

terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang

3 Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.

4 Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.

JUMLAH HARGA BAHAN   

JUMLAH HARGA PERALATAN   

JUMLAH

HARGA

(Rp.)

JUMLAH HARGA TENAGA   
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J.5  Pemancangan tiang pancang beton bertulang pracetak ukuran 350 
x 350 mm setiap 1 m’ 

 

 
  

ITEM PEMBAYARAN NO. : 7.6 (16).a Analisa EI-7615

JENIS PEKERJAAN : Pemancangan Tiang Pancang Beton  Bertulang Pracetak ukuran 350 x 350mm PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

SATUAN PEMBAYARAN : M1         URAIAN ANALISA HARGA SATUAN                                                                                                             

No. U R A I A N KODE KOEF. SATUAN KETERANGAN

I. ASUMSI

1    Menggunakan alat (cara mekanik)

2    Lokasi pekerjaan : di lokasi

3    Jarak rata-rata Base camp ke lokasi pekerjaan (L) L 10 km

4    Jam kerja efektif per-hari Tk 7,00 jam

5    Panjang Tiang p 12,00 m

6    Ukuran Tiang sesuai keperluan

7    Ukuran tiang pancang (Uk) Uk 0,35 m

8    Pemakaian Kawat las dan alat Las utk penyambungan

9    termasuk dlm item Penyediaan Tiang Pancang Beton

II. URUTAN KERJA

1    Tiang pancang dibawa dari workshop ke lokasi dengan trailer

2    Tiang pancang diangkat dengan menggunakan crane

3    Tiang pancang dipancang dengan alat pancang 

4    Penyambungan dilakukan pada saat pemancangan

III. PEMAKAIAN BAHAN, ALAT DAN TENAGA

   1. BAHAN

Tiang pancang beton pracetak lengkap p 12,00 m

Material las sambungan

2. ALAT

2a. CRANE (di base camp) (E07)

Kapasitas V1 1,00 batang

Faktor Efisiensi alat (Fa) Fa 0,83

Waktu siklus (Ts1):

- Waktu muat bongkar (T3) T1 10,00 menit

- dan lain-lain (T4) T2 10,00 menit

Ts1 20,00 menit

Kap. Prod. / jam (Q1) = p x V1 x Fa x 60 Q1 29,88 m

Ts1

Koefisien Alat / m = 1 : Q1 (E29) 0,0335 jam
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2b. TRAILER 28 ton (E29) kapasitas 28 ton

Kapasitas bak sekali muat (V) = 28/(vol*2,4) V2 7,00 batang

Faktor efisiensi alat (Fa) Fa 0,83

Kecepatan rata-rata bermuatan (v1) v1 20,00 Km/Jam

Kecepatan rata-rata kosong (v2) v2 30,00 Km/Jam

Waktu siklus (Ts2):

- Waktu  tempuh isi (T1) = (L : v1 ) x 60 T1 30,00 menit

- Waktu tempuh kosong (T2) = (L : v2)  x  60 T2 20,00 menit

-  Lain-Lain (tunggu, bongkar dan muat) (T3) T3 120,00 menit

Ts2 170,00 menit

Kapasitas Produksi / Jam  (Q2) = p x V2 x Fa x 60 x Lt Q2 246,0706 m

Ts2

Koefisien Alat / m = 1 : Q2 (E29) 0,0041 jam

2c. CRANE (di lokasi) (E07)

Kapasitas V1 1,00 batang

Faktor Efisiensi alat (Fa) Fa 0,83

Waktu siklus (Ts3):

- Waktu muat bongkar T1 10,00 menit

- Waktu setting tiang pancang T2 40,00 menit

- dan lain-lain T3 10,00 menit

Ts3 60,00 menit

Kap. Prod. / jam (Q3) = p x V1 x Fa x 60 Q3 8,30 m

Ts3

Koefisien Alat / m = 1 : Q3 (E29) 0,1205 jam

 

2d. PILE DRIVER HAMMER (E30)

Kapasitas V4 1,00 Titik 4 tiang pancang 

Faktor Efisiensi alat Fa 0,83

Waktu siklus

- Waktu penggeseran dan penyetelan tiang T1 40,00 menit

- Waktu pemancangan sampai kalendering 3 cm T2 60,00 menit

- Waktu penyambungan tiang T3 15,00 menit

Ts4 115,00 menit

Kap. Prod. / jam  = 4 p xV1 x Fa x 60 Q4 20,79 m

Ts4

Koef Alat / m' = 1 : Q4 (E30) 0,0481 Jam

2e. Welding Set

Pembuatan sepatu + sambungan Ts1 15,00 menit

Koefisien alat / m (E32) 0,1786 jam

2f. ALAT  BANTU

Diperlukan alat bantu kecil selama penyetelan dan Lumpsum

penyambungan

- Rantai/sling baja

- Alat ukur (theodolit/total station)
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3. TENAGA

Produksi Tiang dalam 1 hari = Tk x Q1 Qt 145,50 m

Kebutuhan tenaga tambahan di lokasi :

- Mandor M 1,00 orang

- Tukang Tb 1,00 orang

- Pekerja P 5,00 orang

Koefisien Tenaga / M   :

-  Mandor  = ( Tk x M ) : Qt (L03) 0,0481 jam

-  Tukang  = ( Tk x Tb ) : Qt (L02) 0,0481 jam

-  Pekerja  = ( Tk x P ) : Qt (L01) 0,2405 jam
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CATATAN:  
Berdasarkan kapasitas produksi tiang pancang dalam satuan panjang (m’) 
dapat dilihat pada contoh perhitungan tiang pancang dalam Bagian 2 : AHSP 

Bidang Sumber Daya Air  

FORMULIR STANDAR UNTUK

PEREKAMAN ANALISA MASING-MASING HARGA SATUAN

                                                                                                            

PROYEK :

No. PAKET KONTRAK :

NAMA PAKET :

:

PROP / KAB / KODYA :

ITEM PEMBAYARAN NO. : 7.6 (16).a PERKIRAAN VOL. PEK. : 0,00

JENIS PEKERJAAN : Pemancangan Tiang Pancang Beton  Bertulang Pracetak ukuran 350 x 350mmTOTAL HARGA (Rp.) : 0,00

SATUAN PEMBAYARAN : M1 % THD. BIAYA PROYEK : 0,00

PERKIRAAN HARGA

NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SATUAN

(Rp.)

A. TENAGA

1. Pekerja (L01) jam 0,2405 4.657,31 1.120,30

2. Tukang (L02) jam 0,0481 6.088,57 292,92

3. Mandor (L03) jam 0,0481 7.281,29 350,30

1.763,51

B. BAHAN

1. Tiang pancang pracetak (M12) bh 0,0833 1.500.000,00 125.000,00

125.000,00

C. PERALATAN

1. Crane (di base camp) jam 0,0335 856.304,42 28.658,11

2. Trailer 28 ton jam 0,0041 413.668,48 1.681,10

3. Crane (di lokasi) jam 0,1205 856.304,42 103.169,21

4. Pile Driver Hammer jam 0,0481 490.699,93 23.607,13

5. Welding set jam 0,1786 170.298,66 30.410,47

28.658,11

D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN  ( A + B + C ) 155.421,62

E. OVERHEAD & PROFIT 10,0 %  x  D 15.542,16

F. HARGA SATUAN PEKERJAAN  ( D + E ) 170.963,78

Note: 1SATUAN dapat berdasarkan atas jam operasi untuk Tenaga Kerja dan Peralatan, volume dan/atau ukuran

berat untuk bahan-bahan.

2 Kuantitas satuan adalah kuantitas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan 

dari nomor mata pembayaran. Harga Satuan yang disampaikan Penyedia Jasa tidak dapat diubah kecuali

terdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan dalam Instruksi Kepada Peserta Lelang

3 Biaya satuan untuk peralatan sudah termasuk bahan bakar, bahan habis dipakai dan operator.

4 Biaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh pajak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk PPN

yang dibayar dari kontrak) dan biaya-biaya lainnya.

JUMLAH HARGA BAHAN   

JUMLAH HARGA PERALATAN   

JUMLAH

HARGA

(Rp.)

JUMLAH HARGA TENAGA   
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Lampiran K  
(informatif) 

Contoh analisis harga satuan pekerjaan pengembalian kondisi dan 
pekerjaan minor 

K.1: Pekerjaan marka jalan termoplastik (per m²) 

I. ASUMSI 
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IV.  CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN HARGA 
SATUAN PEKERJAAN 
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K.2: Pekerjaan penebangan pohon, diameter 30 - 50 cm (buah) 
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IV. CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN ANALISIS 
HARGA SATUAN 

 
 

 

 

 


